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VISI MISI 

STIKEP PPNI JAWA BARAT 

 

VISI 

Menjadi program studi pendidikan keperawatan vokasional yang cakap, kreatif, serta unggul 

dalam penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam keperawatan holistik yang 

berbasis riset, inovasi, serta berdaya saing di tingkat nasional dan internasional.  

 
 

MISI 

1. Melaksanakan program pendidikan vokasional yang berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi dalam keperawatan holistik yang berbasis riset, teknologi dan inovasi 

kurikulum, pengajar serta metode pembelajaran yang berkualitas.  

2. Menerapkan hasil riset dengan penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

keperawatan holistik yang kreatif untuk mendukung peningkatan pelayanan kesehatan. 

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan hasil riset dengan 

penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam keperawatan holistik sebagai 

kontribusi untuk menyelesaikan masalah kesehatan. 

4. Melaksanakan good university governance yang didukung oleh teknologi informasi. 

5. Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk menyelenggarakan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

6. Mendukung lulusan STIKep PPNI Jawa Barat menjadi manusia yang berkarakter, 

bermartabat, dan berintegritas. 

7. Melaksanakan kerja sama lintas sektoral baik nasional maupun internasional untuk 

mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
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VISI MISI 

PROGRAM STUDI  

SARJANA ILMU KEPERAWATAN DAN  

PENDIDIKAN PROFESI NERS 

 

VISI 

Menjadi program studi pendidikan  ners yang cakap, mandiri, dan profesional serta unggul 

dalam pengembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam caring keperawatan yang 

berbasis riset, inovasi, dan mampu berdaya saing di tingkat nasional serta internasional. 

MISI 

1. Melaksanakan program pendidikan profesional keperawatan sesuai dengan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam caring keperawatan berbasis riset, dan inovasi 

kurikulum, pengajar serta metode pembelajaran yang berkualitas. 

2. Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan riset teknologi informasi dan komunikasi 

dalam caring keperawatan yang inovatif untuk mendukung peningkatan pelayanan 

kesehatan. 

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan hasil riset teknologi 

informasi dan komunikasi dalam caring keperawatan sebagai kontribusi untuk 

menyelesaian masalah kesehatan. 

4. Melaksanakan good university governance yang didukung oleh teknologi informasi. 

5. Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk menyelenggaraan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

6. Mendukung lulusan STIKep PPNI Jawa Barat menjadi manusia yang berkarakter, 

bermartabat, dan berintegritas. 

7. Melaksanakan kerja sama lintas sektoral baik nasional maupun internasional untuk 

mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT dan solawat kepada Rosullullah SAW 

atas tersusun nya laporan kegiatan Bimbingan Teknis Meraih Pendanaan Matching Fund 

BP3Mi Stikep PPNI Jawa Barat tahun 2023. Sebagai salah satu institusi Pendidikan Tinggi di 

Indonesia, melalu visi misi baik prodi maupun institusi, berkomitmen untuk memberikan 

kontribusi kepada bangsa, negara dan masyarakat dengan menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas agar tercapai masyarakat yang adil dan makmur. 

Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat disamping melaksanakan pendidikan sebagaimana diamanahkan oleh Undang- 

undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Pasal 45 menegaskan bahwa 

penelitian di perguruan tinggi diarahkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa. Dalam pasal 

tersebut juga ditegaskan bahwa penelitian merupakan kegiatan tak terpisahkan dalam 

Pendidikan tinggi dalam rangka mengamalkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Sebagai tindak lanjut dari evaluasi yang dilakukan secara berkala, pendanaan Matching 

Fund merupakan jenis pendanaan yang lebih advance dalam suatu kegiatan riset. Proses seleksi 

yang panjang dan persaingan yang tinggi dalam mendapatkan hibah ini menjadikan diperlukan 

adanya kapasitas yang lebih mumpuni yang dimiliki oleh dosen. Tujuan dari diadakannya 

kegiatan ini adalah adanya peningkatan familiaritas dosen dan kapasitas dosen sehingga 

pendanaan yang lebih advance didapatkan.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang 

Pengalaman membuktikan bahwa perkembangan ekonomi di negara-negara maju 

berbasis pada ilmu pengetahuan (knowledge-based economy). Inovasi yang dihasilkan 

baik di bidang teknologi maupun sosial menjadi salah kata kunci penting untuk 

peningkatan daya saing suatu bangsa. Salah satu indikasi keberhasilan ekonomi adalah 

kedekatan antara Perguruan Tinggi (baik akademik maupun vokasi, dan untuk 

selanjutnya disebut PT) dengan Dunia Usaha Dunia Industri (DUDI) yang selanjutnya 

disebut mitra. Mitra mencakup antara lain Industri, Perusahaan, Startup/Perusahaan 

Pemula, BUMN, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM/NGO/Asosiasi), Pemerintah 

Daerah, Kementerian atau Lembaga Pemerintah, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) dan Koperasi. 

Saat ini aktivitas dan luaran Perguruan Tinggi belum dapat berjalan selaras dengan 

kebutuhan dan perkembangan DUDI. Pengembangan dan penerapan IPTEK di 

perguruan tinggi masih belum berorientasi pada pemenuhan kebutuhan atau pemecahan 

permasalahan DUDI dan masyarakat. Link and Match antara perguruan tinggi dan DUDI 

masih terbatas. 

Simbiosis antara PT dan DUDI, atau sering disebut link and match dalam 

pembelajaran dan penelitian menjadi kunci keberhasilan. Pembelajaran dan penelitian 

pada Pendidikan Tinggi harus didorong untuk menghasilkan inovasi dapat berupa 

barang/jasa/bentuk lainnya yang memberikan kontribusi baik kepada masyarakat, DUDI 

dan implementasi kebijakan nasional. Metode pembelajaran seperti case method, project 

base learning, product oriented learning dapat mengantarkan mahasiswa mencapai 

kompetensi lulusan yang sesuai dengan kompetensi kerja sekaligus 

mengimplementasikan pembelajaran Merdeka Belajar - Kampus Merdeka (MB-KM). 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah meluncurkan 

Program Merdeka Belajar – Kampus Merdeka dalam upaya untuk menjembatani 

pengembangan dan penerapan IPTEK atau rekacipta yang dihasilkan oleh perguruan 

tinggi dengan orientasi mendukung kebutuhan teknologi dan pengembangan di DUDI. 

Program ini diharapkan akan mendorong terbentuknya ekosistem kolaborasi yang lebih 

erat dan terakselerasi antara kampus dan DUDI. Berbagai kegiatan kampus merdeka 
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yang diselenggarakan di luar perguruan tinggi, di antaranya magang/praktik kerja di 

industri atau tempat kerja lainnya, melaksanakan proyek pengabdian kepada masyarakat 

di desa, mengajar di satuan pendidikan, mengikuti pertukaran mahasiswa, melakukan 

penelitian, melakukan kegiatan kewirausahaan, membuat studi/proyek independen, dan 

mengikuti program kemanusiaan harus didukung oleh kemitraan yang erat antar 

pemangku kepentingan, kampus, industri, pemerintah, dan lembaga mitra sehingga 

membentuk ekosistem Merdeka Belajar – Kampus Merdeka. Pemerintah menyadari 

pentingnya memberikan kebermanfaatan untuk semua pemangku kepentingan yang ingin 

terlibat aktif dalam proses pembentukan ekosistem Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, 

maka pemerintah merasa perlu untuk memberikan insentif yang mendorong penyelesaian 

permasalahan strategis nasional dan berbagai tantangan Industri dalam ekosistem 

Kampus Merdeka melalui kemitraan perguruan tinggi dengan DUDI. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memberikan skema 

insentif dana padanan (“matching fund”) yang mengajak pihak DUDI dan pemangku 

kepentingan terkait untuk bersama-sama terlibat dalam proses terbentuknya ekosistem 

Merdeka Belajar - Kampus Merdeka. 

STIKep PPNI Jawa Barat sebagai lembaga pendidikan tinggi awalnya merupakan 

Sekolah Pendidikan Keperawatan (SPK) PPNI Jawa Barat. Selanjutnya berubah menjadi 

Akademi Keperawatan (Akper) PPNI Jawa Barat berdasarkan SK dari Departemen 

Kesehatan. Legalitas penyelenggaraan Akper PPNI Jawa Barat didasarkan pada Surat 

Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 138/KEP/DIKLAT/KES/1984. Pengelola 

Akper PPNI Jawa Barat dilakukan oleh Pengurus Provinsi PPNI Jawa Barat. Seiring 

dengan perkembangan dan peraturan baru maka sejak tahun 2000 pengelolaan Akper 

PPNI Jawa Barat dialihkan kepada Yayasan PPNI Jawa Barat yang mengacu kepada 

kepada Akta Notaris Ny. Elly Raharjo Royandi, S.H. Nomor 1 tanggal 5 Agustus 2000. 

Tahun 2002 Akper PPNI Jabar telah terakreditasi Departemen Kesehatan Republik   

Indonesia dengan peringkat B. 

Sesuai dengan perkembangan regulasi penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, 

sejak tahun akademik 2004 pembinaan program pendidikan Akper PPNI Jawa Barat 

dialihkan dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia ke Departemen Pendidikan 

Nasional melalui Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 179/D/0/2004 

tanggal 8 November 2004. 

Selanjutnya Akper PPNI Jawa Barat telah menerima SK perpanjangan ijin 
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penyelenggaraan program studi dengan nomor 4341/D/T/2006 tanggal 27 November 

2006. Masa perpanjangan ijin penyelenggaraan program studi diberikan untuk jangka 

waktu 3 (tiga) tahun. 

Berdasarkan SK Mendiknas RI nomor 01/D/O/2009 Akademi Keperawatan PPNI 

Jawa Barat telah berubah bentuk menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Keperawatan PPNI Jawa 

Barat dengan program studi DIII Keperawatan dan S1 Keperawatan. Dengan SK 

pendirian program studi S1 Keperawatan nomor 8054/D/T/K-IV/2011 dan SK pendirian 

program profesi Ners nomor 440/E/O/2013. Sehingga sebagai Lembaga Pendidikan 

Tinggi, STIKep PPNI Jawa Barat mempunyai tugas menghasilkan calon tenaga perawat. 

Dalam kurun waktu hampir 38 tahun, telah menyelenggarakan 3 (tiga) program studi 

(Prodi) dalam bidang keperawatan. Seiring tuntutan perkembangan sains dan teknologi 

serta makin ketatnya persaingan, STIKep PPNI Jawa Barat mempunyai tanggung jawab 

untuk terus mengembangkan berbagai program-program unggulan dalam bidang 

penelitian (riset), inovasi, dan pengabdian masyarakat. 

STIKep PPNI Jawa Barat dengan visi menjadi Menjadi perguruan tinggi yang 

unggul dan professional dalm bidang keperawatan, berbasis riset, inovasi, dan teknologi 

serta berdaya saing di tingkat nasional dan internasionalm, menyadari betul perannya 

untuk dapat berkontribusi nyata dalam pembangunan nasional. Adanya Peraturan Menteri 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Permenristekdikti) nomor 44 tahun 2015 

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, maka setiap perguruan tinggi harus 

melakukan penyesuaian-penyesuaian ke arah terpenuhinya standar pendidikan, riset dan 

pengabdian kepada masyarakat. Melalui Badan Penelitian, Publikasi, Pengabdian 

Kepada Masyarakat dan Inovasi (BP3MI) STIKep PPNI Jawa Barat 

mengimplementasikan secara nyata visinya dan mewujudkan bentuk kontribusi pada 

pembangunan nasional dalam bidang riset.  

 

b. Dasar Kebijakan 

Kebijakan bidang Pendidikan Sarjana Ilmu Keperawatan dan Program Profesi Ners, 

STIKep PPNI Jawa Barat disusun berdasarkan: 

1) Kepmendiknasnomor232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum PT 

dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa;  

2) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012, tentang Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);  
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3) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 

Tahun 2013, tentang Penerapan KKNI Bidang Perguruan Tinggi;  

4) Kepmendiknas nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Perguruan Tinggi;  

5) Kep Dirjen Dikti nomor 43/DIKTI/Kep/2006 dan Kep Dirjen Dikti nomor 

44/DIKTI/Kep/2006 tentang Rambu-rambu Pelaksanaan kelompok MKPK dan 

Kelompok mata kuliah Berkehidupan Bermasyarakat di Perguruan Tinggi;  

6) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan 

Tinggi; 

7) Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 Tentang KKNI; 

8) Surat Edaran Dirjen Dikti Nomor 715/E/T/2012 Tanggal 3 Mei 2012 Tentang  

Pengawasan Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi; 

9) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang  

Penyelenggaraan Pendidikan dan Pengelolaan Perguruan Tinggi; 

10) Permenristekdikti Nomor 50 Tahun 2014 Tentang Sistem Penjaminan Mutu  

Pendidikan Tinggi; 

11) Permendikbud No. 49 Tahun 2014, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;  

12) Permendikbud Nomor 81 Tahun 2014 Tentang Ijazah, Sertifikat Kompetensi, dan 

Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi  

13) Permenristekdikti Nomor 3 Tahun 2020, tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi;  

c. Tujuan 

Adapun tujuan dilakukannya kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kapasitas dosen dalam melakukan penelitian yang sejalan dengan 

Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 tentang standar nasional pendidikan tinggi.  

2. Memberikan pengetahuan dan pemahaman baru bagi dosen tentang penelitian 

advance yang berupa research and development hingga skema lain seperti hilirisasi 

atau menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat.  

3. Memberikan pengalaman bagi dosen dalam menulis proposal hibah matching fund 

dan proses mengidentifikasi mitra.  

d. Sasaran  

1. Pemangku kebijakan di STIKep PPNI Jawa Barat 

2. Unsur Pimpinan STIKep PPNI Jawa Barat 

3. Dosen di STIKep PPNI Jawa Barat 
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BAB II  

PELAKSNAAN 

a. Nama Kegiatan/Tema 

Bimbingan Teknis Meraih Pendanaan Matching Fund  

 

b. Mekanisme Pelaksnaan (Waktu, Tempat, Susunan Acara, Pelaksana Kegiatan) 

Waktu Pelaksanaan  : Senin, 09 Oktober 2023 
 
Tempat  : STIKep PPNI Jawa Barat 
 
Susunan Acara :  
 

SUSUNAN ACARA 

BIMTEK MERAIH PENDANAAN KEDAIREKA  

MATCHING FUND  

 

Waktu Kegiatan 

08.00 – 08.15  Pembukaan 

Sambutan Ketua STIKep PPNI Jawa Barat 

08.15 – 11.45  Panelist: 

1. Dr. Khaerul Umam Noer., M.Si 

2. Linlin Lindayani, PhD 

12.45 – 14.45  Diskusi 

14.45 – 15.00 Penjelasan Pendanaan MF 

15.00 – 15.10 Penutupan 

 

 
Pelaksana Kegiatan : 

1. Panitia Pelaksana Kegiatan 

2. Unsur pimpinan STIKep PPNI Jawa Barat 

3. Dosen STIKep PPNI Jawa Barat 

c. Luaran Kegiatan 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah terdapatnya list kelompok dosen yang 

akan melakukan pendaftaran matching fund.  
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BAB III  

EVALUASI 

 

a. Evaluasi Kegiatan  

Berdasarkan hasil kegiatan didapatkan evaluasi beberapa hal seperti diperlukan adanya 

peningkatan usaha dan pemahaman dosen dalam mencari mitra untuk membuat 

proposal matching fund. Dikarenakan pendanaan matching fund diperlukan adanya 

mitra baik berupa pelaku usaha mikro maupun perusahaan makro.  

 

b. Rencana Tindak Lanjut 

a) Meningkatkan kapasitas dosen dalam melakukan hilirisasi produk yang telah 

dihasilkan.  

b) Membantu dosen dalam menemukan mitra dudi yang sesuai dengan tujuan 

proposal.  

c) Melakukan bimbingan intensif kepada kelompok kelompok dosen yang telah siap 

proposal pendanaan. 
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LAMPIRAN 

1. SK Panitia 
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2. Poster Kegiatan 
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3. Surat Undangan  
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4. Surat Permohonan Narasumber 
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5. Rundown Acara  
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6. CV Narasumber
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 35 



 

 36 
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7. Daftar Hadir  
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8. Sertifikat  
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9. Materi  
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